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ABSTRAK 
 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Simpang Agung dan wawancara dengan pendidik mata pelajaran biologi diketahui 
bahwa kegiatan pembelajaran biologi belum aktif, kecenderungan peserta didik 
menerima informasi dari pendidik, terdapat peralihan tempat baik dari Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) ke Sekolah Menengah Atas (SMA) dan peralihan dari 
tempat Desa ke Kota (semikota) sehingga kemampuan berpikir peserta didik 
masih tergolong rendah dan tidak menggunakan model yang sesuai untuk 
menyampaikan informasi ke peserta didik yang membuat peserta didik tidak 
antusias dalam proses pembelajaran. Dapat di lihat dari antusiasme peserta didik 
dalam menjawab pertanyaan soal yang diberikan pada saat pra penelitian 
dilakukan. Maka, diperlukan suatu upaya untuk mengatasinya, diantaranya adalah 
mencari dan menemukan model dan dukungan metode yang tepat untuk diterapkan 
dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran experiential learning di dukung metode example non example pada 
kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Simpang Agung. 
Metode penelitian ini adalah  penelitian  kuantitatif  dengan  menggunakan 
Quasi Experimental Design. Desain yang digunakan yaitu Posttest Control Group  
Design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tes dan 
dokumentasi. Populasi nya adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Simpang 
Agung. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik acak kelas 
sehingga menggunakan 2 kelas. X.IPA.4 sebagai kelas eksperimen dan X.IPA.2 
sebagai kelas kontrol.  
Berdasarkan hasil uji t-independent kemampuan berpikir kritis 
menunjukan nilai 2- tailed ,000 < (α) 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga penelitian dapat disimpukan terdapat pengaruh model pembelajaran 
experiential learning di dukung metode example non example pada kemampuan 
berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Simpang Agung. 
 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Experiential Learning, Metode Example 
Non Example, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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MOTTO 
 
 َ َّللَّٱ َّنِإ 
ََۚةَرِخٓۡلۡٱ ََةأۡشَّنلٱ ُئِشُني ُ َّللَّٱ َُّمث ََۚقۡلَخۡلٱ َأََدب َفۡيَك ْاوُُرظنَٲف ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ْاوُريِس ُۡلق  ِّلُك َٰىلَع
  ٞريَِدق ٖءۡيَش٠٢ 
20.  Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.(Q.S Al-Ankabut 
: 20)
1
 
 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qura Tajwid dan Terjemah, (Bandung: PT Sygma 
Exammedia, 2007) 
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BAB I 
PENDAHULAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tantangan Indonesia menuju tahun 2045 (Generasi Emas) adalah sumber 
daya manusia dengan kualitas tinggi artinya manusia harus memiliki kemahiran, 
di antaranya kreatif, terampil, memahami budaya, kemampuan berhubungan, dan 
bisa belajar sepanjang hidup. Pada abad tersebut modal intelektual khusunya 
berpikir kritis merupakan kebutuhan sebagai tenaga handal. Kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) ditentukan oleh tingkat pendidikan bangsa tersebut. 
Peringkat pendidikan Indonesia menurut UNESCO masuk ke5 peringkat se 
ASEAN tahun 2017 dengan nilai 0,603
1
. Kualitas pendidikan dimulai dari 
peningkatan kualitas pembelajaran. Indeks nilai ini menunjukkan kualitas 
pendidikaan masih perlu pembenahan.  
Pendidikan sendiri merupakan wadah untuk merubah sikap dan perilaku 
individu atau kelompok orang dalam hal menumbuhkan dan mendewasakan diri 
melalui cara pembelajaran dan pelatihan. Pendidikan di jaman modern 
merupakankebutuhan yang harus di penuhi dalam proses kehidupan. Salah satu 
faktor maju nya suatu bangsa adalah mutu pendidikan dari bangsa sendiri karena 
pada hakikatnya pendidikan yang tinggi dapat membuat Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas. Pendidikan yang dimaksut bersifat formal meliputi 
                                                             
1
Pratiwi, A. M. (2018). Faktor-faktor Yang  Mempengaruhi Minat Mengikuti Pendidikan 
Profesi Guru Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
2 
 
proses belajar mengajar yang melibatkan pendidik dan peserta didik di sekolah. 
Proses kegiatan pembelajaran di suatu lembagapendidikan merupakan hasil 
perwujudtan undang-undang pendidikan nasional. Berdasarkan undang-undang 
“No.20 tahun 2003” di jelaskan : 
“Pendidikan nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradapan bangsa, yang memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kemamapuan peserta didik, supaya menjadi insan yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung 
jawab”.2 
Fungsi sentraldari pendidikan yaitu mempersiapkan peserta didik sebagai 
calon warga negara yang baik, warga negara dan membentuk calon keluarga baru, 
sertamelaksanakan tugas dan pekerjaan.
3
Dengan menyiapkan hal itu dapat 
membantu dan mempermudah perkembangan kepribadian secara optimalpeserta 
didik dalam kehidupan yang sesungguhnya menajadi pribadi yang layak.  
Pendidikan yang baik, yaitu pendidikan yang di harapkan dari warga negara 
Indonesiadan sifatnya yang selalu menantang, mengharuskan adanya pendidik 
yang bermutu atau berpengalaman.
4
Arah internal pendidikanmemerlukan suatu 
perkiraan yang mendalam, jelidan teliti agar tidak menampakkan masalah yang 
akan datang. Oleh karena  itu, perumusan tujuan pendidikan sangat penting dalam 
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setiap peradaban sebuah bangsa
5
. Sebagaimana di dalam Al-quran surat An-Nahl 
125  menjelaskan di perlukan cara yang baik dalam pendidikan. 
 ُه َكَّتَس َّنِإ 
ُُۚهَسَۡحأ ًَ ِه ًِتَّلِٲت ُمهۡلِذ َٰجَو َِِۖحىَسَحۡلٱ َِحظِعۡىَمۡلٱَو ِحَمۡكِحۡلٲِت َكِّتَس ِلٍِثَس َٰىِلإ ُعۡدٱ هَمِت َُمََۡعأ َى
  َهٌَِذتۡهُمۡلِٲت َُمََۡعأ َُىهَو ِۦِهٍَِثَس هَع َّلَض٥٢٥ 
125.  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
6
 
Berdasarkan ayat di atas bahwa dalam penyampaian pembelajaran di 
perlukan cara yang baik sehingga tercipta pendidikan yang bermutu. Salah satu 
cara terciptanya pendidikan yang bermutu adalah memiliki pendidik yang 
profesional. Pendidik yang profesional adalah pendidik yang memiliki penguasaan 
bahan bidang studi atau bahan ajar sehingga materi dapat tersampaikan kepada 
peserta didik dengan baik, dan penguasan bahan ajar merupakan hal pertama atau 
landasan pokok dalam profesional pendidik. Selain itu, pandai mengelola program 
belajar mengajar seperti mengenali dan memakai metode mengajar yang wajib 
dimiliki oleh pendidik.Sehingga semakin banyak pendidik menguasai bahan ajar 
akan lebih berhasil jika dibarengi dengan program belajar yang sesuai. 
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Mengajar juga tidak semata-mata membagikan materiuntuk cara jalan 
pembelajaran tetapi “teaching is primarily and always the stimulation of learner.”7 
Yang berarti pendidik memberi stimulasi pelajar dan mengajar tidak hanya dapat 
dinilai dengan hasil penguasaan mata pelajaran, yang terpenting adalah 
perkembangan pribadi peserta didik, dan pembelajaran yang baik akan 
memberikan pengalaman yang memberikan semangat bagi peserta 
didik.Prosespembelajaranyang baikpendidikharus memperhatikan beberapa proses 
pembelajaran yaitumemecahkan masalah-masalah yangterjadidalam 
kelas,menyampaikan pelajaran, melakukan pertimbangan belajar siswa, baik 
selepasmaupun pembelajaranya n g  s e d an g  berlangsung.Membantupeserta didik 
dalam hal belajarmerupakan tanggung jawab utama pendidik.MenurutPeters 
(Nana Sudjana, 2013) mengemukakan tigatugas dan tanggung jawab pendidik di 
antaranya pendidik sebagai pembimbing,sebagai pengajar, dan sebagai 
administrator.
8
 
Islam sebagai agama yang benar dan sempurna yang memiliki pedoman 
dalam hidup berupa Al-Quran, menegaskan manusia harus mengembangkan 
potensi yang ada pada diri nya. Potensi tersebut dapat diraih dengan cara belajar. 
Islam adalah agama yang menjujung tinggi mengenai pendidikan, hal ini terlihat 
pada pada ayat pertama yangturun pada Al-Quran surat Al-Alaq 1-5 sebagai 
berikut: 
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 ۡسِٲت ۡأَشۡقٱ ََقََخ يِزَّلٱ َكِّتَس ِم٥  ٍَقََع ۡهِم َه َٰسو ِۡلۡٱ ََقََخ٢  ُمَشَۡكۡلۡٱ َكُّتَسَو ۡأَشۡقٱ٣  َِمََقۡلِٲت َمَََّع يِزَّلٱ٤ 
 َۡمََۡعٌ َۡمل اَم َه َٰسو ِۡلۡٱ َمَََّع٥ 
Artinya: 1. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dari 
Tuhanmulah yang MahaMulia, 4. Yang mengajar (manusia) dengan pena, 5. Dia 
mengajarkan manusia apa yang diketahuinya”.9Surat Al-Alaq 1-5 merupakan ayat 
Al-Quran yang menjelaskan tentang ilmu pendidikan dan perintah untuk belajar. 
Salah satu materi yang ada di sekolah tingkat SMA yang harus di pelajari adalah 
Biologi.  
Biologi sendiri merupakan ilmu pengetahuan yang tersrukturdan 
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebenaran dan di dasarkan 
terutama atas pengamatan dan deduksi.
10
Sampaibiologi mempunyai definisi tidak 
hanya kumpulan kemahiran kepandaian berupa informasi, fenomena, gejala, 
konsep-konsep, kebenaran dan kenyataan saja namun sanggupmengetahui tentang 
alam secara runtut dan teratur. 
Pembelajaranadalah proses yang terjadi antara pendidik membantu peserta 
didik dalam belajar yang ditandai dengan perubahan perilaku baik dalam aspek 
kognitif, afektif, maupunpsikomotorik.Sehingga prosespembelajaranmemberikan 
hal positif kepada perkembangan peserta didik baik dalam aspek intelektual dan 
nonintelektual.
11
Aspek intelektual meliputi kecerdasan, kepintaran ataupun 
berpikir logis, kreativitas, berpikir kritis dandapat memecahkan masalahyang ada 
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di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.Non intelektual berupa emosi dan 
sosial. Emosi adalah reaksi terhadap seseorang atau kejadian. Sosial adalah bagian 
dari suatu hubungan dengan manusiasatu dengan yang lain.  
Prosespembelajaransering terjadi hanya menerapkan satu aspek intelektual 
yaitu kemampuan berpikir logis (convergent thinking),kreativitas siswa(divergent 
thinking), dan berpikir kritis siswa(convergent thinking). Dengan mengarah jalan 
pembelajaran seperti ini muncul kekurangan karena proses pembelajaran 
merupakan proses yang saling terkait dan bukan personalisasi.  
Selain itu, proses pembelajaran mempunyai akibat langsung dan akibat tak 
langsung. Akibat langsung mampu berupa bentuk pujian, pandangan, stimulus, 
cakap, cekatan dan tindakan lainnya. Akibat tersebut berlaku karena ada proses 
hubungan antara pendidik dan peserta didik, peserta didik beserta peserta didik, 
antara peserta didik dengan situasi belajar baik diinternal kelas maupun di 
kawasan sekolah.Sehingga dalam proses kegiatan pembelajaran ketertarikan 
penting pendidik adalah peserta didik.
12
. 
Perhatian pendidik semata-mata diberikan untukmembimbing peserta didik 
dalam mengembangkan potensi di dalam dirinya secara optimal. Pelajaran yang 
unggul dilakukan oleh pendidik yang memiliki konsep yang jelas tentang tujuan 
mereka dan memiliki pemahaman tentang proses pembelajaran yang baik, materi 
yang sesuai, topik yang relevan yang dapat mengembangkan peserta didik, dan 
menyajikan bahan secara efektif.Integritas mendidik dan belajar terpaut dengan 
objek pembelajaran. Bahan pembelajaran bisa berupa pemahaman ilmu, nilai-nilai 
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sosial, talenta kapabilitas, keterampilanagama, dan aksi tingkah laku. Hasil 
penelitian para ahli tentang kegiatan pendidikdan peserta didik dalam kaitan nya 
dengan bahan pengajaran adalah model pembelajaran. 
Model pembelajaran sendiri adalah kerangka ideal berupa bentuklangkah 
sistematik yang ditumbuhkanberdasarkan teori dan digunakan dalam 
memformasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar.Model 
pembelajaran terikat atas pemilihan strategi, pembuatan sistem metode, 
keterampilan, dan kegiatan peserta 
didik.
13
Modelpembelajaranmerupakanlangkah-langkah yangberbeda-
bedauntukmencapaihasilpembelajaranyang berbedadibawahkondisiyang 
berbeda
14
.Dari hal itu, modelpembelajaran merupakan kegiatan pendidik dan 
peserta didik yang menunjukkan adanya interaksi dengan unsur-unsur yang 
terkait dalam pembelajaran yakni pendidik, peserta didik, metode, dan media 
termaksut bahan ajar atau materi subjeknya. Tanpa adanya hal-haltersebutmaka 
tidakakantercapaitujuan dari pembelajaran.
15 
Model pembelajaran bisa dijadikan pilihan, artinya para pendidikdapat 
menentukan model pembelajaran yang pantas, serasidan ketepatan untuk 
mencapai target pendidikan.Pendidik menyampaikan informasi kepada peserta 
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didikperlu membuat perencanaan yang menyesuaikan dengan khalayak yang 
menjadi target, melakukan penyampaian secara formal atau non formal, berapa 
jumlah peserta didik, berapa rata-rata usia dan berapa tingkat pendidikannya serta 
tujuan bahan pembelajaran atau pembahasan materi yang akan dicapai. 
Berdasarkan hal itu, seorang pendidik harus meyakini dapat memilih alternatif 
model pembelajaran tertentu sesuai untuk tiap topik pelajaran karena sifat tiap 
mata pelajaran berbeda-beda. Dalam satu mata pelajaran terdapat banyak topik 
yang dapat dibahas dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda-beda 
pula. 
Seorang pendidik selayaknyamemakai metode atau model pembelajaran 
yang  menunjang  kegiatan belajar mengajar, yaitu dengan  memakai 
modelpembelajaranyang lebihmenarikdanbervariasiyang diterapkan olehdi 
kelassehingga diharapkan pesertadidik akan menjadiaktif.
16
Danmesti bisa 
memilih model pembelajaran yang bisa mempersembahkansemangat motivasi 
setiap peserta didik agar aktif, energik dan ikut sertaberpartisipasi dalam 
pengalaman belajarnya. Ada sebagianmodel pembelajaran yang 
menguatkandikembangkannya kemampuanberpikirkritispeserta didik (penalaran, 
komunikasi, dan koneksi) salah satunya adalahmodel experiential learning. Model 
experiential learningmerupakan model pembelajaran dimana dalam proses 
pengetahuan dihasilkanmelalui cara transformasi pengalaman. 
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Kelebihan Modelexperiential learning memainkan tugas bermanfaat dalam 
pembelajar yang bertambah kritis terhadap kabar yang diperolehdan bisa untuk 
menyerap kompetensi yang berbeda dengan kompetensi yang sudah dimilikinya. 
Fitria Karnisari (Indrastoeti.,dkk.2015)pengalaman belajar sendiri merujuk pada 
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan segala sesuatu yang berada di 
luar diri peserta didik atau di lingkungan. Hasil nya dapat diperoleh dari 
pengalaman belajar sendiri biasa dikenal dengan “berpengetahuan dari 
pengalaman”.17 
Hal ini sejalan dengan surat Yusuf 111 yaitu : 
 ِِۗة َٰثَۡلۡلۡٱ ًِلُْو ِّلۡ ٞجَشۡثِع ۡمِهِصََصق ًِف َناَك َۡذَقل.............................. 
Yang artinya: ”Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal”.18 
SuratYusuf 111 menjelaskan pengalaman orang lain juga dapat di pelajari 
bagi kita. Sehingga kita di wajibkan untuk berpikir kritis terhadap kejadian-
kejadian atau pengalaman orang lain. Dan dengan hal itu kita mendapatkan 
informasi baru dari pengalaman orang lain. 
Berpikir kritis sendiri adalah salah satu keahliannya itu perlu ditingkatkan 
dalam pembelajaran biologi
19
. Berpikirkritiskemampuan untuk berpikir secara 
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lengkap, menggunakan proses-proses berpikir mendasar berupa penalaran yang 
logis sehingga dapat menguasai, menganalisis, menyurvei serta mengartikan suatu 
pendapat sesuai penalarannya, sehingga bisa memutuskan apa yang pantas 
dipercaya dan diperbuat. 
Proses pembelajaran pada esensinya adalah cara komunikasi, yaitu cara 
menyampaikan pesan dari asal mula informasiatau kabar ke penerima 
pesan.
20
Pesan tersebut di berikan pendidik berupa ilmu-ilmu yang tertuang dalam 
materi yang sudah di atur dalam kurikulum. Dalam proses penyampaian informasi 
yang diberikan ke peserta didik ada beberapa faktor yang menghambat dalam 
proses penyampaian. Faktor-faktortersebut antara lainhambatan kultural, 
hambatan psikologis dan hambatan lingkungan. Adanya berbagai hambatan 
tersebut, baik dalam diri peserta didik maupun pendidik baik sewaktu memberi 
kode pesanmengakibatkan proses penyampaian informasi dalam pembelajaran 
sering kali berlangsung secara tidak efektif dan efisien. Hambatan-hambatan 
tersebut dapat di atasi dengan memanfaatkan atau dukungan metode pembelajaran 
di dalam proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran example non examplemerupakan metode 
pembelajaran yang memanfaatkan gambar menjadi media pembelajaran.
21
 Melalui 
metode pembelajaran example non example pendidik dapat memberikan 
keleluasaan kepada peserta didikuntuk menemukan ide-ide mereka sendiri. 
Kelebihan metode example non example merupakan salah satu metode dari 
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beberapa metode yang dapat digunakan untuk membuat peserta didik lebih 
leluasa, lebih bebas, lebih menyenangkan, lebih mandiri, lebih semangat dalam 
mengerjakan tugas dan memperhatikan materi yang di sampaikan oleh pendidik 
sebab menggunaan media gambar ini disusun dan dirancang agar peserta didikbisa 
menelaah gambar tersebut sebagai sebuah gaya deskripsi singkat menyentuh yang 
ada di dalam gambar. 
 Menurut Syifa Saputra (2017) dari hasil penelitiannya penggunaan metode 
example non example membantu peserta didik berpikir dalam menganalisa gambar 
pada konsep materi protista dan peserta didik mempunyai kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat. Dalam hal ini, pendidik memperlihatkan gambar untuk 
dianalisis. Dengan menggunakan metode example non example dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik dan mengurangi dominasi pendidik dalam 
proses belajar mengajar.Jadi, menggunakan metode example non example dapat 
membantu dalam menjalankan proses pembelajaran yang sesungguhnya dan dapat 
menganalisa gambar yang diberikan oleh pendidik sehingga peserta didik dapat 
mengemukakan materi yang diberikan sehingga kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dapat dibangun. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan prapenelitian di SMA 
Negeri 1 Simpang Agung Lampung Tengah pada tanggal 8 Mei 2019.Berdasarkan 
hasil prapenelitian dan hasil wawancara secara lisan dengan pendidik mata 
pelajaran biologi SMA yaitu Ibu Suci Danati S.Pd pendidik mengatakan bahwa 
peserta didik dalam proses pembelajaran belum aktif mengikuti pembelajaran, 
masih banyak menerima informasi dari pendidik (teacher center). Hal ini 
12 
 
dikarenakan adanya peralihan tempat yaitu dari desa ke kota (semi kota) sehingga 
peserta didik masih minim menyelaraskan dalam kegiatan  pembelajaran.Selain 
itu, pendidik juga memberikan informasi mata pelajaran tanpa menggunakan 
model yang sesuai seperti model pembelajaran langsung untuk menyampaikan 
informasi ke peserta didik yang membuat peserta didik tidak energik dan 
bersemangat dalam proses pembelajaran. Sehingga diperlukan model dan metode 
yang tepat untuk meningkatkan aktifitas belajar peserta didik sehingga peserta 
didik aktif dalam proses pembelajaran danbisa menunjang kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Simpang 
Agungmasih tergolong rendah hal ini dibuktikan oleh peneliti dengan melakukan 
penyebaran tes soal kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh Eta 
Purnasari
22
(lampiran A.1), sampel yang di ambil yakni X IPA 2, X IPA 4 
berdasarkan teknik cluster sampling random. Teknik ini boleh di gunakan apabila 
populasi penelitian lebih dari 100. Menurut Suharsimi Arikunto 10-30% sampling 
dapat di ambil dari semua jumlah populasi penelitian.
23
Berikut ini adalah hasil 
data prapenelitian peserta didik: 
 
Tabel 1.1 
Hasil Prapenelitian Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
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Mata Pelajaran Protista Kelas X Semester Ganjil SMA Negeri 1 Simpang Agung 
Tahun Ajaran 2018/2019 
Sumber: Hasil Prapenelitian Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas X SMA Negeri 1 Simpang 
Agung dengan persentase pencapaian dalam buku ngalim purwanto 
 
Berdasarkan standar persentasekeberhasilan kemampuan berpikir kritis kelas 
X pada pembelajaran biologi materi protista padaTabel 1.1 menunjukkanhasil 
setiap indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik terlihat nilai persentase 
dibawah 54% termasuk dalam tingkatan  masih kurang kemampuan berpikir 
kritisnya. Sehingga indikator-indikator tersebut perlu ditingkatkan dan 
dikembangkan lagi. 
Berdasarkan paparan di atas, mengenai masalah yang adadi kelas maupun 
diluar kelas bahwapeserta didik dalam kemampuan berpikir kritis masih tergolong 
rendah hal ini sesuai hasil indikator kemampuan berpikir kritis, sehingga 
mendorong peneliti untuk mempelajari lebih jauh.Diharapkan,pendidik dapat 
menerapkan model dan metode pembelajaran yang tepat selama proses 
pembelajaran sehingga peserta didik kelas X bisa mengeluarkan kemampuan 
No Indikator KBK No 
soal 
Kelas X 
yang menjawab benar 
 
 
Total  
 
 
Hasil 
IPA 2 IPA 4 
1 Memberi penjelasan 
sederhana 
1 0% 0% 0%  
15.22% 2 8.57% 21.87% 30.44% 
2 Memberi penjelasan 
lebih lanjut 
6 5.7% 9.37% 15.07%  
11.28% 
7 0% 12.5% 12.5% 
3 Mengatur strategi 
dan taktik 
8 3.71% 25% 28.71% 28.71% 
4 Membangun 
keterampilan dasar 
3 11.42% 0% 11.42%  
10.1% 
4 2.85% 5.88% 8.73% 
5 Menyimpulkan 5 11.42% 0% 11.42% 11.42% 
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berpikir kritis dalam proses pembelajaran, aktif dan menyenangkan.Model dan 
metode yang dipilih yaitu model experiential learning dan metode example non 
example karena model tersebut membantu peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis di awali dengan pengalaman yang dimilikipeserta 
didik. 
Pembelajaran pengalaman dimulai dari empat langkah atau tahapan 
kemampuan yaitu merasakan, merefleksikan, memikirkan, dan melakukan. 
Sedangkan metode example non example dapat membantu peserta didik dengan 
leluasa dalam berpikir kritis dengan menggunakan gambar berupa contoh dan 
bukan contoh.Karena pembelajaran ini peserta didik menjadi pusat aktif dalam 
proses pembelajaran dan peserta didik dapat saling bertukar pikiran ketika 
melakukan diskusi memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan hasil 
kemampuan berpikir kritis.  
Diperkuat penelitian terdahulu dari Mar’atus Sholehah, Sugeng Utaya, 
Singgih Susilo hasilposttestmenunjukan 
perbedaannilaiyangberpengaruhpositifterhadapkemampuan berpikir kritispeserta 
didik antarakelaskontrol dengankelaseksperimen. Perlakuanterhadapkelas 
eksperimen menggunakanmodel pembelajaran 
experientiallearningmenjadikanrata-rataskorposttestlebihtinggibiladibandingkan 
dengankelaskontrolyangtidak 
menggunakanmodelexperientiallearningataupembelajarantanpaperlakuan.Rata-
ratanilaiposttestpadakelaskontroldengannilai71,25263, sedangkanrata-
ratanilaiposttestpadakelaseksperimenyaitu80,97941 dan hasil penelitian lain dari 
15 
 
S.Nurhasanahmengatakan bahwa, pembelajaran menggunakan model experiential 
learningtepatditerapkan dalam proses pembelajarandan meningkatkan dalam 
berpikir kritis.
24
 Selain itu, dapat meningkatkan semangat belajar karena belajar 
bersifat aktif mendorong serta mengembangkan berpikir kritis karena siswa 
partisipatif untuk menemukan sesuatu serta mengambil tindakan solusi yang 
paling tepat untuk penyelesaian suatu masalah.
25
Berdasarkan hal itu, peneliti ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai adakah “Pengaruh Model 
Pembelajaran Experiential Learningdi Dukung Metode Example Non 
ExamplePada Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di SMA Negeri 1 
Simpang Agung pada kelas X”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas ada beberapa masalah yang akan 
di teliti melalui penelitian, yaitu : 
1. Peserta didik belum aktif dalam proses pembelajaran sehingga dalam 
tingkat berpikir kritis peserta didik masih rendah. 
2. Belum menggunakan model dan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktifitas peserta didik dan kemampuan berpikir kritis. 
3. Belum ada pembelajaran menggunakan 
modelpembelajaranexperiential learning di dukung metode example 
                                                             
24
S. Nurhasanah dkk, Penerapan Model Experiential Learning untuk meningkatkan 
keterampilan Berpikir Kritis Siswa, Jurnal Wahana Pendidikan Fisika Vol.2 No.2 September 2017 
25
Mar’atus Sholeha dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Experiential Learning Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA, Jurnal Pendidikan:Teori, Penelitian, dan Pengembangan 
Volume: 1 Nomor: 11 Bulan November Tahun 2016 
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non example Padakemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA 
Negeri 1 Simpang Agung. 
C.  Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini model pembelajaran yang di gunakan adalah model 
pembelajaran experiential learning didukung metode example non 
examplepadakemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Simpang 
Agung. 
D.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruhmodel 
pembelajaran experiential learningdi dukung mtode example non example pada 
kemampuan berpikir kritis peserta ddik di SMA Negeri 1 Simpang Agung? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
experiential learningdi dukung metode example non examplepada kemampuan 
berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Simpang Agung. 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Untuk Peneliti 
Memberi informasi tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
experiential learning. 
17 
 
 
2. Untuk Pendidik 
Memberikan informasi bahwadengan menggunakan model 
experiential learning di dukung metode example non exampledapat di 
jadikan cara untuk meningkatkan proses pembelajaran yang aktif dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
3. Untuk Peserta Didik 
Memberi pengalaman baru, menjadikan peserta didik terlibat aktif, 
dan semangat dalam pembelajaran di kelas, meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan menciptakan pembelajaran biologi 
lebih baik. 
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BAB II 
DASAR TEORI 
A.  Model Pembelajaran 
Model merupakan bentuk konseptual yang digunakan menjadi arahan 
dalam melaksanakan suatu kegiatan. Model juga bisa di asumsi sebagai bayangan 
tentang kondisi sesungguhnya. Maka model pembelajaran bisa di asumsi sebagai 
bentuk konseptual yang menggambarkan langkah-langkah yang terorganisasi dan 
terencana dalam mengorganisasikan proses pembelajaran peserta didik sehingga 
tujuan pembelajaran dapat diperoleh secara efesien. 
Model pembelajaran juga dipahami sebagai bluprint dari pendidik dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran. Model pembelajaran 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang kurikulum maupun pendidik dalam 
merencanakan dan melaksanaakan proses pembelajaran di kelas.
26
 
1. Ciri-ciri Model Pembelajaran 
a. Memiliki sasaran atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dibuat untuk memajukan proses berpikir induktif. 
b. Bisa digunakanarahan untuk memperbaiki aktivitas belajar mengajar 
dikelas. 
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Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Dan Didik Model Pembelajaran(Bandung: 
Alfabeta, 2014), h.4. 
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c. Mempunyai langkah-langkah model yang dinamakan : 1. urutan 
pembelajaran (syntax), 2. Adanya prinsip-prinsip akibat, 3. Sistem 
sosial, dan 4. Sistem pendukung. 
d. Mempunyai hasil sebagai akibat terapan model pembelajaran. hasil 
tersebut meliputi: akibat pembelajaran, yaitu hasil belajar yang bisa 
diukur, akibat pengiring yaitu hasil belajar jangka lama. 
e. Melaksanakan persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 
petunjuk model pembelajaran yang dipilih.
27
 
2.  Sejarah Pembelajaran Experiential Learning Cycle 
ELT (Experiential Learning Theory) diciptakan untuk memberikan landasan 
intelektual untuk praktek pengalaman belajar menanggapi dari John Dewey untuk 
teori pengalaman untuk membimbing inovasi pendidikan. ELT adalah sintesis dari 
karya-karya mereka penemu yang memberi dan mengalami peran sentral dalam 
teori mereka belajar dan pembangunan manusia. Mereka adalah “ulama dasar dari 
experiential learning”: William James, John Dewey, Kurt Lewin, Jean Piaget, Lev 
Vygotsky, Carl Jung, Mary Parker Follet, Carl Rogers, dan Paulo Freire. Gambar 
2.1 menggambarkan ulama dasar dari ELT dan ringkasan dari kontribusi mereka 
untuk pengalaman belajar. 
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Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2015), h.15. 
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Gambar 2.1 yang mendasar dari ELT 
ELT adalah dinamis, teori holistik dari proses belajar dari pengalaman dan 
model multi-dimensi pembangunan dewasa. Pemikiran dinamis pembelajaran 
dilandaskan pada siklus belajar didukung oleh pernyataan dialektika, ganda 
tindakan / refleksi dan pengalaman / abstraksi. 
 
Gambar 2.2 Experiential Learning Cycle
28
 
3. Model Experiential Learning 
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Alice Y. Kolb & David A. Kolb, Experiental Learnng Theory As a Guide For 
Experiental Educator in Higher Education, Southern Utah University Press, ELTHE: Journal For 
Engaged Educators, Vol. 1, No 1, pp. 7-4400 2017 
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Secara konseptual, pengalaman belajar pondasinya experiential learning, 
seperti yang sering didefinisikan oleh Kolb (1984) Experiential Learning Theory 
(ELT), merupakan struktur pendidikan holistik menyerukan oleh sejumlah 
pemangku kepentingan pendidikan. ELT adalah sintesis dari bekerja dari teori 
kunci dibangun di atas definisi dasar dari pembelajaran sebagai “Proses dimana 
pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman”. Transformasi 
pengalaman ini terjadi secara siklis sebagai peserta didik terlibat dalam 
pengalaman konkret (CE), reflektif pengamatan (RO), abstrak konseptualisasi 
(AC), dan percobaan aktif (AE). Dalam proses belajar ini, wacana diselesaikan 
melalui transformasi informasi baru dan menggenggam atau akomodasi dalam 
skema yang sudah ada. Instruksi experiential ditandai dengan :  
a. proses belajar yang berkesinambungan didasarkan pada pengalaman,  
b. proses yang membutuhkan penyelesaian konflik  
c. proses holistik beradaptasi dengan dunia, 
d. belajar melibatkan transaksi antara orang dan lingkungan, dan 
e. proses menciptakan pengetahuan.29 
Model experiential learning memainkan peran sentral dalam memajukan 
sensibilitas dan kompetensi interkultural. Pembelajar lebih kritis terhadap kabar 
yang didapat dan bisa untuk menyerap kompetensi yang berbeda dengan 
kompetensi yang sudah dimilikinya. Pada akhirnya, hal tersebut akan membawa 
pada proses pembelajaran yang positif dan sangat kuat. 
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Marshall A.,J. Shane Robinson, The Efect of Kolb’s Experiental Learning Model On 
Succesful Intelligence In Secondary Agriculture Students. Journal Agricultural Education, 57 (3), 
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Senada dengan kalimat di atas, bahwa experiential learning merupakan  
model pembelajaran yang tepat. Pembelajar mampu memperoleh nilai-nilai 
keterampilan. Nilai-nilai tersebut mempertalikan antara pengalaman ketika 
implementasi pembelajaran dengan peluang yang signifikan bagi pembelajar 
untuk belajar di luar pelaksanaan pembelajaran tersebut. Experiential learning 
berdasarkan seperangkat asumsi tentang pembelajaran dari pengalaman.
30
 
Experiential learning menekankan totalitas proses pembelajaran manusia, 
dimana pengalaman membentuk fondasi untuk review empat dalam modus 
pembelajaran yaitu merasakan, merefleksikan, memikirkan, dan melakukan. 
Experiential learning atau pembelajaran berbasis pengalaman memfokuskan 
bahwa pengalaman memainkan peran sentral perasaan dalam proses pembelajaran. 
Experiential learning sebagai proses pembuatan rasa dari keterlibatan 
aktivitas antara dunia perasaan diri pembelajar dan dunia di luar lingkungan 
pembelajar. Jadi, antara pembelajar dan lingkungan terjadi interaksi yang dapat 
menimbulkan pembelajaran yang bermakna. 
Dalam experiential learning, pembelajar harus mampu merefleksikan 
pengalamannya, memproses koneksi yang baru, dan berusaha untuk review, 
checklists, memverifikasi pengetahuan yang dimodifikasi. Peserta didik bisa 
menyertai pembelajaran dan merefleksikan pengalaman dari pembelajaran yang 
diikuti, serta mendapatpenjelasan baru dan berusaha untuk mengecek menerapkan 
makna baru tersebut di pengaturan yang lain. 
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Teori experiential learning memaparkan sebuah peredaran yang 
mencantumkan empat elemen, Yaitu: (1) Beton Pengalaman, (2) Pengamatan 
reflektif, (3) Konseptualisasi abstrak, Dan (4) Eksperimentasi aktif ( gambar 2.1) . 
Siklus dimulai dengan : 
1. Individu terlibat perasaan suatu pengalaman,  
2. Kemudian individu diberikan kesempatan untuk review merefleksikan 
pada pengalaman tersebut, 
3. Individu mengkonseptualisasikan dan memikat kesimpulan tentang apa 
yang dialami dan diobservasi,  
4. Mendatangkan pada langkah di masa yang akan datang ketika individu 
berupaya dengan perilaku yang berbeda. Pada akhirnya, individu akan 
memiliki pengalaman yang baru berdasarkan pada percobaan mereka.
31
 
 Dalam proses belajar ini, wacana diselesaikan melalui transformasi 
informasi baru dan menggenggam atau akomodasi dalam skema yang sudah ada. 
Instruksi experiential ditandai dengan: 
1. proses belajar yang berkesinambungan didasarkan pada pengalaman, 
proses yang membutuhkan penyelesaian konflik antara modus dialektik 
beradaptasi dengan dunia,  
2. proses beradaptasi dengan dunia,  
3. belajar melibatkan transaksi antara orang dan lingkungan, dan  
4. proses menciptakan pengetahuan. 
Burnard (1995) juga mengemukakan karakteristik experiential learning  ¸yaitu: 
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1. Tindakan. Pembelajar bukanlah partisipan yang menerima dan 
beroperasi pasif, melainkan aktif. Selain itu ada gerakan fisik, tidak 
hanya duduk. 
2. Refleksi. Pembelajaran hanya terjadi penghasilan tindakan 
direfleksikan. 
3. Fenomenologis. Objek atau situasi digambarkan tanpa memberikan 
penilaian, makna, atau interpretasi. Pembelajar harus merasakan makna 
pada apa yang sedang berlangsung, dan makna fasilitator harus tidak 
beroperasi otomatis memaksa terhadap siswa.  
4. Pengalaman subjektif individu. Suatu pandangan tentang dunia dari 
pembelajar, bukan fasilitator. 
5. Pengalaman individu sebagai sumber pembelajaran. Experiential 
learning merupakan suatu usaha untuk review membuat kegunaan 
pengalaman manusia sebagai bagian dari proses pembelajaran.
32
 
Daftar prinsip-prinsip pembelajaran experiential seperti dicatat dari Asosiasi 
Pendidikan Experiential learning 2011: 
1. Hubungan dikembangkan dan dipelihara: peserta didik untuk diri 
sendiri, peserta didik kepada orang lain dan peserta didik untuk 
dunia pada umumnya. 
2. Peserta didik terlibat secara intelektual, emosional, sosial, soulfully 
atau fisik. 
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3. Keterlibatan ini menghasilkan persepsi bahwa tugas belajar adalah 
otentik. 
4. Hasil belajar adalah pribadi dan membentuk dasar untuk pengalaman 
dan pembelajaran di masa mendatang.  
5. Mengajukan pertanyaan, menyelidiki, bereksperimen, menjadi 
penasaran, memecahkan masalah, dengan pendapat tanggung jawab, 
menjadi kreatif dan membangun makna.  
6. Instruktur dan peserta didik mungkin mengalami keberhasilan, 
kegagalan, petualangan, berani mengambil resiko dan ketidak 
pastian, karena hasil dari pengalaman tidak bisa benar-benar 
diperkirakan. 
7. Peluang diasuh bagi peserta didik dan pembimbing untuk mejelajahi 
dan memeriksa nilai-nilai mereka sendiri.  
8. Peran pokok instruktur meliputi pengaturan pengalaman yang cocok, 
berpose masalah, menetapkan batas-batas, mendukung peserta didik, 
memberikan keselamatan fisik dan emosional, dan melayani proses 
pembelajaran.  
9. Pembimbing mengakui dan mendukung peluang spontan untuk 
belajar.  
10. Pembimbing berusaha untuk menyadari penilaian dan prasangka, 
dan bagaimana ini mempengaruhi peserta didik. 
26 
 
11. Desain dari pengalaman belajar termasuk kemungkinan untuk belajar 
dari konsekuensi alami, kesalahan dan keberhasilan.
33
 
Experiential learning disebut sebagai pembelajaran melalui tindakan, 
(learning by doing), belajar melalui pengalaman, dan belajar melalui penemuan 
dan eksplorasi, semua yang jelas didefinisikan oleh ini maksim wellknown: Saya 
mendengar dan saya lupa, saya melihat dan saya ingat, saya lakukan dan saya 
mengerti (Confucius, 450 SM). Memberitahu saya dan saya lupa, Ajari aku dan 
aku ingat, Libatkan saya dan saya akan belajar (Benjamin Franklin, 1750).
34
 
Di dalam proses belajar dengan model experiential learning, pendidik 
berfungsi sebagai seorang fasilitator. Artinya, pendidik hanya memberikan haluan 
(guide) tidak memberikan informasi secara sepihak dan menjadi sumber 
pengetahuan tunggal. Setelah peserta didik melakukan suatu aktivitas, selanjutnya 
peserta didik akan mengabstraksikan sendiri pengalamnya. Misalnya, apa yang 
dirasakan oleh mereka dalam menyelenggarakan pertunjukan, permasalahan yang 
dihadapi, bagaimana cara menyelesaikan masalah, dan apa yang dapat dipelajari 
untuk memperbaiki diri di masa depan. Jadi, pengajar lebih menggali pengalaman 
peserta itu sendiri. Untuk itu, kemampuan yang diperlukan untuk mejadi fasilitator 
adalah mengobservasi perilaku peserta didik, menghidupkan suasana aktif 
partisipatif, bersikap netral dan yakin atas kemampuan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan sendiri. Dengan demikian, pembelajaran dengan 
model ini akan menimbulkankondisi belajar yang menyenangkan sehingga peserta 
                                                             
33
Northern Illinois University, Pengembangan Fakultas dan Instructional Design Center 
facdev@niu.edu . www.niu.edu/facdev , 815.753.0595. h. 2 
34
 Op.Cit h.1 
27 
 
didik lebih menangkapkeuntungan ilmu yang dipelajarinya. Hal tersebut 
dikarenakan  peserta didik mengaplikasikan dan belajar dari pengalamannya. 
Sesuai pembahasan di atas sebelumnya mengenai theori experiential 
learning, menurut Fathurrohman 134-135 peserta didik harus memiliki 4 
kemampuan, yakni: 
Tabel 2.1 Kemampuan Experiential Learning 
Kemampuan Uraian Pengutamaan 
1. Concrete 
Experience (CE) 
Siswa melibatkan diri 
sepenuhnya dalam 
pengalaman 
Feeling 
(perasaan) 
2. Reflection 
Observation (RO) 
Siswa mengobservasi dan 
memikirkan pengalaman 
dari berbagai segi 
Wathcing 
(mengamati) 
3. Abstract 
Conceptualizatio
n (AC) 
Siswa menciptakan konsep-
konsep yang 
mengintegrasikan 
observasinya menjadi teori 
yang sehat 
Thinking 
( berpikir) 
4. Active 
Experimentation 
(AE) 
Siswa menggunakan teori 
untuk memecahkan 
masalah-masalah dan 
mengambil keputusan 
Doing 
(melakukan) 
 
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Experiential Learning 
Dalam buku Fathurrohman beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
model pembelajaran experiential learning, yakni: 
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1. Pendidik merumuskan secara seksama suatau rencana pengalaman 
belajar yang bersifat terbuka (open minded) mengenai hasil yang 
tersembunyi. 
2. Pendidik harus mampu mengamalkan rangsangan dan motivasi 
pengenalan terhadap pengalaman. 
3. Peserta didik dapat bekerja secara individu atau kelompok dalam 
pembelajaran. 
4. Para peserta didik ditempatkan di dalam keadaan jelas pemecahan 
permasalahan. 
5. Peserta didik aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang tersedia, 
membuat keputusan sendiri, dan meminta konsekuensi berdasarkan 
keputusan tersebut. 
6. Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang telah dipelajari 
sehubung dengan mata pelajaran untuk memperluas belajar.
35
 
5. Keunggulan dan Kelemahan Experiential Learning 
Adapun Keunggulan dari experiential learning ini adalah 
1. Terbentuknya kondisi yang kondusif,  
2. Mendukung siswa untuk melihat sesuatu dari perspektif yang berbeda, 
3. Menaikkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan, 
                                                             
35
Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jakarta: Ar-Ruzz 
Media.2015), h.134-135. 
29 
 
4. Mengemukakan kesenangan dalam proses belajar, mendukung dan 
memajukan proses berpikir kreatif, kritis, 
5. Mengenalkan dan menggunakan bakat terpendam dan kepemimpinan 
peserta didik, 
Adapun kelemahan dari experiential learning ini adalah  
1. Sulit di mengerti sehingga masih sedikit yang mengaplikasikan model 
pembelajaran ini 
2. Alokasi waktu untuk pembelajaran yang memerlukan waktu relatif 
panjang.
36
 
B. Metode Example Non example 
Metode pembelajaran adalah cara yang bisa dilakukan untuk mendukung 
proses belajar mengajar agar berjalan dengan baik.
37
 Salah satu metode 
pembelajaran yang bisa membantu dalam proses pembelajaran adalah metode 
example non example. Example non examplemenggambarkan metode 
pembelajaran yang memanfaatkan gambar sebagai media untuk memberikan 
materi pelajaran. Ini bertujuan untuk mendukung peserta didik untuk belajar 
berpikir kritis dengan menyelesaikankonflik-konflik yang temasuk dalam contoh-
contoh gambar diberikan. Penggunaan media dirancang agar peserta didik dapat 
menganalisis gambar tersebut untuk kemudian dideskripsikan secara singkat 
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perihal isi dari sebuah gambar.38Metode Example Non Example adalah metode 
pembelajaran  preferensi yang ditangkap dari sebuah contoh, masalah, atau 
gambar yang relevan dengan kompetensi dasar.39Metode yang menggunakan 
media gambar dalam pembalajaran merupakan sumber yang di gunakan dalam 
proses belajar mengajar. Fungsinya adalah pendidik dapat menolong dalam proses 
mengajar, mendekati kondisi dengan keadaan yang sesungguhnya. Di harapkan 
proses belajar mengajar lebih komunikatif dan menarik. Hal ini sejalan dengan 
surat Taha 44 
 َۡوأ ُش َّكََزَتٌ ۥُهَََّعَّل ا اىِّ ٍَّل الََۡىق ۥَُهل َلَُىَقف  ٰىَشَۡخٌ٤٤ 
44.  maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut".
40
 
Ayatdi atas menjelaskan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik 
dan lancar manakala ada interaksi yang kondusif antara pendidik dan peserta 
didik.komunikasi yang arif dan baik memberikan kesan kepada peserta didik 
untuk semangat mengikuti proses pembelajaran. salah satunya untuk mendukung 
proses tersebut yaitu dukungan metode example non example. 
Example non example melibatkan dua hal yang terdiri atas : 
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1. Example menyodorkan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh 
akan suatu materi yang sedang di bahas. 
2. Non-example menyodorkan gambaran akan sesuatu yang bukanlah 
contoh dari suatu materi yang sedang dibahas.
41
 
1. Tahapan-tahapan Penerapan Pembelajaran Example Non example 
a. Pendidik mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
b. Pendidik melekatkan gambar di papan atau ditayangkan. 
c. Pendidik membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari 2-3 
d. Pendidik menyediakan petunjuk dan memberi kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk memperhatikan dan menganalisis gambar. 
e. Menulis hasil diskusi dari penjabaran gambar pada kertas.  
f. Memberikan kesempatan bagi setiap kelompok untuk membacakan 
hasil diskusi. 
g. Berdasarkan ulasan atau hasil diskusi peserta didik, pendidik 
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
h. Penutup 
2.       Kelebihan dan Kekurangan  
Kelebihannya adalah peserta didik lebih kritis dalam menganalisis gambar, 
peserta didik mengetahui aplikasi dan materi berupa contoh gambar, dan siswa 
diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya. Sedangkan kelemahannya 
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karena tidak semua materi pelajaran dapat disajikan dalam bentuk gambar, selain 
itu persiapan yang terkadang membutuhkan waktu lama.
42
 
C. Metode Example nonExample Pada Materi Protista 
Tabel 2.2 Metode Example non Example Pada Materi Protista 
No Metode Example non Example Penjelasan 
1. 
 
 
 Peserta didik 
dapat 
membedakan 
protista mirip 
hewan, 
protista mirip 
tumbuhan 
dan protista 
mirip jamur 
dari media 
gambar 
contoh dan 
bukan 
contoh. 
2.  
 
 Peserta didik 
dapat 
mengetahui 
ciri-ciri dari 
kingdom 
protista. 
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3. 
 
 Peserta didik 
dapat 
menggolongk
an dan 
membedakan 
protista mirip 
tumbuhan 
dan mirip 
jamur  
4. 
 
 Peserta didik 
dapat 
menggolongk
an dan 
membedakan 
protista mirip 
hewan dan 
tumbuhan 
5. 
 
 Peserta didik 
dapat 
mengetahui 
ciriri-ciri baik 
peranan yang 
dimiliki setiap 
filum dari 
protista mirip 
tumbuhan 
 
D. Kajian Materi Protista 
Protista adalah anggota eukariota uniseluler yang beranekaragam. Beberapa 
protista menggerakan dirinya dengan flagel seperti cambuk, merayap dengan 
tonjolan mirip gumpalan. Memiliki bentuk terompet kecil, adapula menyerupai 
34 
 
miniatur perhiasan. Protista memainkan berbagai peranan penting dalam 
kehidupan ekologis.
43
 
Berdasarkan Lampiran 2.1 “Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar”, 
bahwa peserta didik dapat menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 
protista berdasarkan ciri-ciri umum yang dimiliki dan perannya dalam 
kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis. Dan peserta didik 
dapat melakukan pengamatan ciri-ciri dan peranannya dan menyajikan hasil. 
Maka uraian materi protista dapat di lihat di bawah ini : 
Tabel 2.3 
Konsep Materi Protista 
No. Konsep 
Materi 
Penjelasan 
1. Pengertian 
Protista 
Protista. 
Protista lebih beranekaragam dari semua eukariota lain dan 
tidak diklasifikasikan dalam satu kindom tunggal. Berbagai 
garis keturunan protista dikenal sebagai kingdom-kingdom 
tersendiri. Protista digunakan untuk mengacu pada eukariota 
yang bukan tumbuhan, hewan dan fungi. 
Protista menggerakkan dirinya dengan flagela seperti 
cambuk, merayap dengan tonjolan mirip gumpalan. Bentuk 
protista seperti terompet kecil dan ada pula mirip miniatur 
perhiasan. 
Nutrisi Protista beranekaragam ada bersifat fotoautotrof dan 
memiliki kloroplas. Protista yang lain heterotrof, 
mengabsorbsi molekul organik dan ada miksotrof 
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(mixotroph). 
Reproduksi dan siklus hidup protista bervariasai. Ada 
aseksual dan juga bereproduksi secara seksual atau 
melaksanakan proses seksual berupa meiosis dan fertilisasi. 
2. Lima 
Supergrup 
Eukariota 
Excavata. 
Excavata terdiri atas protista dengan mitokondria 
termodifikasi dengan dan protista dengan flagela unik. 
Beberapa dari anggota ini memiliki lekukan “hasil galian” 
pada salah satu sisi dari badan selnya. Klad utama 
parabasalid dan diplomonad memiliki mitokondria yang 
termodifikasi. Klad yan lain Euglenozoa memiliki flagela 
yang strukturnya berbeda dengan flagela organisme yang 
lain. Excavata mencakup parasit-parasit seperti : 
 
Gambar 2.1 
Giardia intestinalis, parasit diplomonad 
(Sumber: http//www.google.com/ Giardia.Html) 
Diplomonad ini dapat menginfeksi orang-orang ketika 
mereka meminum air yang tercemar oleh fases yang 
mengandung kista dari parasit ini. Meminum air semacam itu 
dapat menyebabkan diare parah. Merebus air hingga medidih 
kan membunuh parasit di dalamnya.44 
                                                             
44
Neil A. Campbell,jane B. Reece, dan Laurence G. Mitchell, Biologi Edisi kedelapan 
jilid dua (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 140-142. 
36 
 
  Chromalveolata. 
Chromalveolata memiliki 2 klad utama yaitu Alveolata dan 
Stramenipila. Alveolata adalah kelompok protista yang 
monofilnya didukung dengan baik oleh sistematis molekuler. 
Secara struktural, spesies dalam kelompok ini memiliki 
kantong berselaput membran (Alveoli) plasma. Salah satu 
subgrup yaitu: 
Dinoflagellata adalah komponen yang melimpah dari 
plankton laut maupun plankton air tawar, komunitas 
mikroorganisme yang hidup di dekat permukaan air. 
 
gambar 2.2 Alveoli 
(Campbell.Reece.2008) 
Stramenopila adalah kelompok alga laut yang mencakup 
beberapa organisme fotosintetik yang penting di planet ini, 
serta sejumlah klad ini adalah heterotrof. 
  Rhizaria. 
Kelompok ini terdiri atas spesies-spesies amoeba, 
kebanyakan memilki pseudopodia yang berbentuk seperti 
benang. Pseudopoida adalah perpanjangan yang dapat 
menjulur dari bagian manapun, kaki semu itu digunakan 
sebagai pergerakan dan penangkapan mangsa. Rhizaria 
mencakup chlorarachniophyta dan dua kelompok besar yaitu 
37 
 
foram dan radiolaria.
45
 
 
gambar 2.2 Globigernia 
(Campbell.Reece.2008) 
Pseudopodia serupa benang menjulur melalui pori-pori pada 
cangkang. 
Unikonta. 
Kelompok eukariota ini mencakup amoeba yang memiliki 
pseudopida berbentuk lobus atau tabung, seperti halnya 
hewan, fungi, dan protista. Unikonta mencakup protista yang 
berkerabat dekat dengan fungi dan hewan. 
 
gambar 2.3 Amoeba proteus 
(Sumber: http//www.google.com/Amoeba proteus.Html) 
 Peran 
penting 
protista 
dalam 
ekologis 
Dua peran kunci yang dimainkan oleh protista di berbagai 
habitat tempat ia hidup, yaitu: 
Protista simbiotik. Protista membentuk berbagai macam 
hubungan mutualistik dan parasitik yang mempengaruhi 
rekanan simbiotik dan anggota lain dari komunitas. Contoh 
nya dinoflagellata fotosintetik memberikan nutrien bagi 
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rekanan simbiotiknya. 
Protista Fotosintetik. Protista fotosintetik tergolong produsen 
terpenting di komunitas akuatik. Karena mereka berada di 
dasar jejaring makanan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
protista fotosintetik mempengaruhi banyak spesies lain 
dalam komunitas. Contoh nya: 
 
 gambar 2.4 Protista merupakan produsen penting dalam 
komunitas akuatik 
 (Campbell.Reece.2008) 
Jejaring makanan yang disederhanakan menggambarkan 
bagaimana organisme-organisme dalam komunitas akuatik 
bergantung secara langsung maupun tidak langsung pada 
protista fotosintetik untuk memperoleh makanan.
46
 
E. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir adalah pembentukan ulang atau manipulasi kognitif baik informasi 
dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam long term 
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memoryatau sering juga disebut dengan memori jangka lama. Secara sederhana, 
berpikir adalah menjalankan informasi secara mental atau secara kognitif.  
Di dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat menjelaskan tentang berpikir, karena 
pada dasarnya Allah SWT menciptakan alam semesta beserta isinya berupa 
mahluk ciptaan nya berupa tumbuhan, hewan dan manusia. Yang membedakan 
diantara ketiga nya ialah manusia diberi kelebihan di antara mahluk lainnya yaitu 
otak untuk berpikir. Ayat Al-Quran yang menjelaskan berpikir kritis ialah Ali-
Imran 190-191. 
 ًِلُْو ِّلۡ ٖد ٌََٰٓلۡ ِسَاهَّىلٱَو ِل ٍۡ َّلٱ ِف ََِٰتۡخٱَو ِضَۡسۡلۡٱَو ِخ َٰى َٰم َّسلٱ ِق َۡ َخ ًِف َّنِإ َ َّللّٱ َنوُشُكَۡزٌ َهٌِزَّلٱ . ِة َٰثَۡلۡلۡٱ 
 َٰت اَز َٰه َدَۡقََخ اَم َاىَّتَس ِضَۡسۡلۡٱَو ِخ َٰى َٰم َّسلٱ ِق َۡ َخ ًِف َنوُشََّكَفَتٌَو ۡمِهِتُىىُج َٰىََعَو ا ادىُُعقَو ا ام ٍَِٰق ااِطِل
  ِساَّىلٱ َباَزَع َاِىَقف ََكى َٰحۡثُس٥٩٥ 
Yang artinya : “sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. Yaitu 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata) “ Ya Tuhan kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.”47 
Ayat Al-Imran 90-91 memiliki kandungan arti dimana Allah mewajibkan 
kepada hambanya untuk menuntut ilmu dan memerintahkan untuk menggunakan 
pikiran kita merenungkan ciptaan nya seperti alam, langit, dan bumi (yakni 
memahami ketetapan-ketetapan yang menunjukkan kepada kebesaran Al-Khaliq, 
pengetahuan) serta pergantian malam dan siang. Yang demikian itu menjadi 
tanda-tanda orang berpikir, bahwa semua ini tidaklah terjadi dengan sendirinya. 
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Kemudian itu, manusia hendaknya memikirkan dan mengukur semua yang ada di 
alam semesta, sehingga tercipta ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa 
manusia di haruskan berpikir. 
Selain surat Ali-Imran teradap surat Ar-ra’d 3 yang menjelaskan untuk 
berpikir : 
3 َٰهَۡوأَو ًَ ِس َٰوَس َاهٍِف َلَعَجَو َضَۡسۡلۡٱ َّذَم يِزَّلٱ َُىهَو ِِۖه ٍۡ َىۡثٱ ِه ٍۡ َجۡوَص َاهٍِف َلَعَج ِخ َٰشَمَّثلٱ ِّلُك هِمَو ِۖا اش
  َنوُشََّكَفَتٌ ٖمَۡىقِّل ٖد ٌََٰٓلۡ َِكل َٰر ًِف َّنِإ َُۚسَاهَّىلٱ َل ٍۡ َّلٱ ًِشُۡغٌ٣ 
3.  Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang memikirkan.
48
 
Jenis berpikir sendiri terdapat dua macam yaitu berpikir kritis (critical 
thinking) dan berpikir kreatif (creative thinking). Menurut Dewey berpikir kritis 
sendiri adalah berpikir introspektif yaitu suatu petunjuk yang aktif, persistent 
(terus-menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan 
yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan-alasannyayang 
mendukungnya dankesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi 
kecenderungan nya.
49
 
Berpikir kritis menurut Ricard Paul dalam buku Alec Fisher adalah cara 
berpikir mengenai hal substansi atau masalah apa saja, dimana si pemikir 
meningkatkan kualitas pemikirnya dengan mengenai secara terampil struktur-
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struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar 
intelektual padanya.
50
 
Berpikir kritis terdiri dari dua kata, yaitu berpikir dan kritis. Berpikir cara 
merumuskan masalah, merencanakan penyelesaian, mengkaji langkah-langkah 
penyelesaian, membuat dugaan bila data yang disajikan kurang lengkap, 
diperlukan sebuah kegiatan berpikir yang disebut berpikir kritis. Berpikir kritis 
cara kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, 
membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan 
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna.
51
 
Menurut Ennis (1985) berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir 
kompleks, menggunakan proses-proses berpikir mendasar berupa penalaran yang 
logis sehingga dapat memahami, menganalisis, mengevaluasi serta 
menginterpretasikan suatu argumen sesuai penalarannya, sehingga dapat 
menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan. Kemampuan berpikir kritis 
dapat menaikkan kemampuan kita dalam membereskankonflik-konflik yang 
sangat penting dengan menolong menjauhkan kita dari ketidakseimbangan 
berpikir dan menuntun kita berpikir sangat logis dan rasional. Scrienven dan Paul 
mendefinisikan berpikir kritis sebagai berikut : 
“critical thinking in the intelectually disclipined process of actively and 
skillfully conseptualizing applying synthesizing, and or evaluating information 
gathered from, or generated by observation, experiences, reflection, reasoning, or 
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communication, as aguide to belive and action. In its exemplary from, it is based 
on universal intelectual values that transcend subject matter divisions: clarity, 
accuaracy, precision, consintency relevance, sound evidence, good reason, depth, 
breadth, and fairness” 
Yaitu pemikiran kritis dalam proses yang diungkapkan secara intelektual 
dari konseptualisasi aktif dan terampil yang mensintesis penerapan, dan atau 
mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh pengamatan, 
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai tambahan untuk 
kepercayaan dan tindakan. Dalam contohnya, ini didasarkan pada nilai-nilai 
intelektual universal yang melampaui pembagian materi pelajaran: kejelasan, 
ketepatan, ketepatan, relevansi konsistensi, bukti kuat, alasan yang baik, 
kedalaman, luas, dan keadilan.  
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk memahami 
masalah dan pendapat, kemampuan menyeleksi informasi dan hipotesis yang 
penting serta relevan untuk menyelesaikan masalah serta kemampuan untuk 
menarik kesimpulan yang valid. Berpikir kritis dapat diajarkan melalui kegiatan 
laboratorium, penemuan, pekerjaan rumah yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, dan ujian yang dirancang untuk menciptakan 
kemampuan berpikir kritis. Persoalan-persoalan tingkat tinggi (high level 
question) dapat mendukung pemikiran kritis yang lebih intensif. Kemampuan 
berpikir kritis  bisa ditingkatkan  melalui  diskusi  kelompok yang teratur dan 
dibimbing langsung oleh pendidik. Berpikir kritis dapat dibangun dengan  
43 
 
membangun  iklim  kelas  yang  di dalamnya  pemikiran  dan  analisis benar-benar 
dihargai keberadaanya.
52
 
2. Indikator Berpikir Kritis 
Banyak peneliti yang menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis 
menurut Enis dalam Goal for A Critical Thinking Curiculumdan terdapat hasil 
yang positifpada hasil penelitianseperti hasil dari (Widdy Sukma Nugraha, 
20018).
53
Karena indikator dari Robert Ennis mengembangkandalam dua aspek 
besar yaitu aspek pembentukan watak (disposition) dan aspek kemampuan 
(abilities). Karena pembentukan watak dan aspek kemampuan saling menguatkan 
sehingga saya memilih indikator dari Robert Ennis karena bisa mengukur kedua-
duanya, lalu lebih detail dengan 5 aspek indikator kemampuan berpikir kritis dan 
12 sub indikator dan mudah di pahami. 
Terdapat lima tahapan beserta sub indikator kemampuan berpikir kritis 
dijabarkan pada Tabel di bawah ini
54
 : 
 
Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No Indikator 
Kemampuan Berpikir 
 
Sub Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
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Kritis 
1 Memberikan 
Penjelasan Sederhana 
Memfokuskan pertanyaan 
Menganalisis pertanyaan 
Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang 
suatu penjelasan 
2 Membangun 
keterampilan dasar 
Mempertimbangkan apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak 
Mengamati dan mempertimbangkan suatu 
laporan hasil observasi 
3 Menyimpulkan  Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil 
deduksi 
Menginduksi dan mempertimbangkan hasil 
deduksi 
Membuat dan menentukan nilai pertimbangan 
4 Memberikan 
penjelasan lanjut 
Mendefinisikan istilah dan pertimbangan 
dalam tiga dimensi 
Mengidetifikasi asumsi 
5 Mengatur strategi dan 
taktik 
Menentukan tindakan 
Berinteraksi dengan orang lain 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa indikator kemampuan berpikir kritis 
dikelompokkan menjadi lima kelompok indikator yaitu memberi penjelasan 
sederhana (elementary clarification), mengembangkan kemampuan dasar (basic 
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support), menyimpulkan (inference), memberikan penjelasan lebih lanjut 
(advance clarification) dan mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). 
3. Tujuan Berpikir Kritis 
Tujuan Berpikir kritis diantara nya: 
a. Mencapai pemahaman yang mendalam. 
b. Menentukan jawaban. 
c. Meneliti proses berpikir mereka sendiri pada saat menulis, 
memecahkan masalah, membuat keputusan, atau mengembangkan 
sebuah proyek. 
d. Mengevaluasi pemikiran tersirat apa yang telah mereka dengar dan 
baca. 
e. Menganalisis tingkat mental untuk menguji tingkat kendala.55 
F. Kerangka Berpikir 
Penambahan kualitas pendidikan dimulai dari penambahan kualitas 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses menolong peserta didik belajar 
yang buktikan dengan perubahan tindakan baik dalam aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Pelajaran yang unggul dilakukan oleh pendidik yang 
memiliki konsep yang jelas tentang tujuan pembelajaran. Perilaku mengajar dan 
belajar terkait dengan bahan pembelajaran. Materi pembelajaran dapat berupa 
pengetahuan, nilai-nilai sosial, seni, keterampilan agama, dan sikap. Hasil 
observasi para ahli tentang aktivitas pendidik dan peserta didik dalam kaitan nya 
dengan bahan pengajaran adalah model dan metode pembelajaran. 
                                                             
55
Ibid. Muh. Tanwil & Liliasari,  h.9 
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Salah satu faktor keberhasilan peserta didik adalah dengan memperbaiki  
pembelajaran yakni model dan metode pembelajaran yang tepat. Karena peserta 
didik akan bosan bila pembelajaran dilakukan dengan cara monoton atau tidak 
bervariasi dalam penyampaian materi pembelajaran. Dengan model dan metode 
yang tepat akan membangun semangat peserta didik untuk ikut aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Salah satu 
tujuan pembelajaran yaitu berhasilnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Sekolah di SMA Negeri 1 Simpang Agung belum menggunakan model 
dan metode yang tepat dalam proses pembelajaran yang dapat membangun 
aktivitas peserta didik. Sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 
rendah, peserta didik cenderung malas-malasan, merasa jenuh, serta kurangnya 
antusiasme peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Adapun diperlukan  
model pembelajaran yang bisadapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yaitu dengan model experiential learning yang memainkan 
kedudukan yang berarti dalam pembelajar yang lebih kritis terhadap informasi 
yang diterima dan mampu untuk menyerap kompetensi yang berbeda dengan 
kompetensi yang sudah dimilikinya. Adapun metode yang medukung yaitu 
metode example non example. Metode pembelajaran ini menggunakan gambar 
sebagai media pembelajaran. Melalui metode pembelajaran example non 
example pendidik dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menemukan ide-ide mereka sendiri.Bagan kerangka berpikir menurut peneliti 
sebagai berikut. 
 Populasi SMA Kelas XSMA Negeri 1 Simpang Agung 
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Gambar 2.3  
Bentuk Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
G. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang terkait model pembelajaranexperiential 
learning, yaitu:  
Sampel dipilih secara acak kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan satu 
kelas uji coba 
Kelas Eksperimen X 
IPA 4 
Kelas Kontrol X IPA 
2 
Analisis data 
postest 
HASIL PENELITIAAN 
Postest kemampuan 
berpikir kritis 
Proses Pembelajaran 
Kelas kontrolModel 
Pembelajaran Discovery 
Kelas experimenexperiential 
learning di dukung metode 
example non example 
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1. Pada penelitian mengenai model pembelajaran experiential learning  
yang dilakukan oleh Lestari dkk(2014) menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model experiential learning mempunyai pengaruh 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Clark dkk. (2010) menyatakan bahwa hasil penemuan 
Kolb (teori experiential learning) memiliki potensi terbesar dalam 
pengaturan pendidikan dan kemampuan untuk meningkatkan proses 
pendidikan pendidik. Dan pada penelitian S.Nurhasanah dkk dengan 
judul penerapan model experiential learning untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Menggunakan uji Wilcoxon 
match pair menunjukkan bahwa nilai          = 4,47 dan dengan 
menggunakan taraf signifikans α = 0,05 didapatkan         = 1,69. Data 
tersebut menunjukkan S. Nurhasanah dkk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Peserta Didik bahwa sesuai dengan aturan,  jika hasilnya 
adalah Ho = ditolak dan Ha  = diterima. Model pembelajaran 
experiential learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik terbukti sesuai dengan hasil pengujian hipotesis yaitu Ha 
diterima artinya terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. 
2. Hasil penelitian dari Mar’atus Sholehah pada tahun 2016 di SMA 
Assa’adah Gresik yang berjudul Pengaruh Model Experiential Learning 
Terhadap Kemampuan Berpikir Siswa SMA menunjukan bahwa model 
experiential learning meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu 
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nilai pretes 61.26 menjadi 80.90 nilai postes setelah diberi pembelajaran 
dengan model experiential learning. 
3. Hasil penelitian dari Elisa Dewi Yuliarti pada tahun 2014 yang berjudul 
Implementasi Model Experiential Learning Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran Biologi Siswa Kelas XI Ipa 1 SMA Negeri 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014 menunjukan bahwa model 
experiential learning dapat meningkat kualitas pembelajaran biologi 
dengan prasiklus 62,90%, siklus I 75,37%, siklus II 80,77%.  
H. Hipotesis  
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat di ajukan adalah: 
1. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan bahwa 
hipotesis ini adalah adakah pengaruh model pembelajaran experiential 
learning di dukung metode example non example pada kemampuan 
berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Simpang Agung. 
2. Hipotesis Statistik  
a. Ho:  1  2 tidakada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran experiential learning di dukung metode example 
non example pada kemampuan berpikir kritis peserta didik di 
SMA Negeri 1 Simpang Agung. 
b. Hi: μ1> μ2 ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
experiential learning di dukung metode example non example pada 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 
Simpang Agung. 
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